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Cosplay (costume play) adalah praktik populer yang berkembang dari budaya Jepang, di mana individu
mengenakan kostum karakter anime, manga, atau game. Salah satu variannya adalah crossplay, yaitu
memerankan karakter dengan gender berbeda. Fenomena ini menarik karena memunculkan pergeseran
pandangan tentang gender, yang biasanya dipandang kaku dan berbasis biologis. Crossplay memberi ruang bagi
individu untuk mengekspresikan identitas gender secara lebih cair, menantang stereotip maskulinitas dan
femininitas yang ada. Namun, masih terdapat stigma dan resistensi sosial terhadap praktik ini, sehingga
penting untuk dikaji bagaimana crossplay dapat menjadi sarana dekonstruksi norma gender konvensional.
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Jenis Penelitian Teknik Pengumpulan data
Kualitatif

. Wawancara
Dengan pendekatan deskriptif, Observasi
menggunakan wawancara mendalam
terhadap sepuluh informan yang aktif
dalam komunitas cosplay/crossplay.
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Cosplay bukan sekadar hiburan, tetapi menjadi ruang ekspresi identitas yang memungkinkan individu bebas menampilkan
diri di luar batasan norma gender tradisional. Praktik crossplay membongkar konsep maskulinitas dan femininitas yang
kaku, sehingga gender dipahami sebagai konstruksi sosial yang cair dan dapat dinegosiasikan. Media sosial berperan
penting dalam mendukung normalisasi crossplay dengan memberikan apresiasi, validasi sosial, dan membentuk komunitas
inklusif. Temuan ini sejalan dengan teori performativitas Judith Butler yang memandang gender sebagai hasil
pengulangan tindakan, serta konsep dekonstruksi Jacques Derrida yang menegaskan bahwa makna maskulin dan feminin
dapat dibongkar. Meskipun masih ada resistensi dan stigma dari masyarakat, komunitas cosplay menciptakan ruang aman
yang mendorong pergeseran pemahaman terhadap identitas gender.
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o Penelitian yang pernah dilakukan oleh Muhammad Nauval At Thaariq Cosplay bukan sekadar hiburan, tetapi menjadi
ruang ekspresi identitas.Crossplay membongkar norma gender dan menantang konsep maskulin-feminin yang
kaku.Gender dipahami sebagai konstruksi sosial yang cair dan dinegosiasikan.Media sosial mendukung normalisasi
crossplay melalui apresiasi dan validasi komunitas.Masih ada resistensi dan stigma dari sebagian masyarakat terhadap
praktik crossplay.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana praktik crossplay
dapat mendekonstruksi stereotip gender yang kaku serta membuka
ruang ekspresi identitas yang lebih cair. Selain itu, penelitian ini
juga berupaya menjelaskan peran komunitas dan media sosial dalam
mendukung penerimaan crossplay di masyarakat.
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